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ABSTRAK

HIJRAHTUL MADINAH. Analisis Makna Dan Fungsi Chéngyii  F& & ) Yang
Terkandung Dalam Drama Qianjin Ya Huan (T4 Y ¥/) . (Dibimbing oleh M. Amir P
dan Dian Sari Unga Waru).

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan makna setiap chéngyu yang terdiri dari makna
leksikal chéngyi, makna idiomatikal chéngyii, dan makna konotasi chéngyii. Serta fungsi
chéngyii yang terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan T 4 Y 3£) . Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan menggunakan
Teknik SBLC atau simak bebas libat cakap. Sumber data yang digunakan berasal dari
dialog tokoh dalam drama Qianjin Ya Huan T4 Y 3) .

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan sebanyak 65 chéngyi yang digunakan dalam
dialog drama Qianjin Ya Huan (T4 Y 3) . Makna leksikal pada chéngyi memiliki
unsur pembentuk yang terdiri dari empat karakter, tiga karakter, dan dua kata. Makna
konotasi pada chéngyu terdiri dari makna konotasi positif, negatif, dan netral. Makna
konotasi chéngyii yang paling sering muncul adalah makna konotasi negatif, karena
drama Qianjin Ya Huan T 4 Y /) menceritakan tentang balas dendam. Fungsi
chéngyii terbagi menjadi empat jenis yakni; nasehat, sindiran, pujian, dan penegasan atau
bahasa diplomasi. fungsi chéngyi sebagai sindiran adalah fungsi yang paling sering
ditemukan. Selain itu, fungsi gramatikal chéngyi menurut Hu Binbin terdiri dari tiga jenis
yaitu: fungsi Penghubung ((E#:ZhEE Lidnjié gongnéng), fungsi kombinasi (214 Dhig
zithé gongnéng), dan fungsi mandiri atau berdiri sendiri (74 57 ¥ I ¢ dali xing
gongnéng) . fungsi mandiri atau berdiri sendiri (JR3Z14:TIEE duli xing gongnéng) paling
sering ditemukan karena chéngyu yang terdapat dalam drama ini, memiliki makna yang
jelas dan bisa berdiri sendiri tanpa membutuhkan kombinasi dengan karakter ciéngyii
lainnya.

Kata kunci : chéngyii, makna leksikal, makna idiomatikal, makna konotasi, fungsi,
drama

Xi



ABSTRACT

HIJRAHTUL MADINAH. Analysis of the Meaning and Function of Chéngyii {15 )
Contained in the Drama Qianjin Ya Huan (T4 ) . (Supervised by M. Amir P and
Dian Sari Unga Waru).

This study aims to describe the meaning of each chéngyu consisting of the lexical
meaning of chéngyii, the idiomatic meaning of chéngyui, and the connotation meaning of
chéngyii. As well as the chéngyri function contained in the drama Qianjin Ya Huan (T
4 Y 3/) . The research method used is descriptive qualitative research, using the SBLC
technique or free engagement viewing. The data source used comes from the character
dialogue in the drama Qianjin Ya Huan (T4 Y ) .

Based on the results, it was found that there were 65 chéngyti used in the drama dialogue
Qianjin Ya Huan T4 ¥&) . The lexical meaning of chéngyii has a forming element
consisting of four characters, three characters and two words. The connotative meaning of
chéngyli consists of positive, negative, and neutral connotation meanings. The
connotation meaning of chéngyu that appears most often is the negative connotation,
because the drama Qianjin Ya Huan (T4 ) tells about revenge. Chéngyii function
is divided into four types: advice, satire, praise, and affirmation or diplomatic language.
The function of chéngyu as satire is the most frequently used. In addition, according to
Hu Binbin, the grammatical functions of chéngyu are of three types: the linking function
(E#2ThRE Lianjie gongnéng), the combination function (204 IjfE zithé gongnéng), and
the independent or stand-alone function (371 IhfE duli xing gdongnéng). The stand-
alone function (J57 14 T & dali xing gdngnéng) is most common because the chéngyii in
the play has a clear meaning and can stand alone without needing to be combined with
other chéngyii characters.

Keywords: chéngyii, lexical meaning, idiomatic meaning, connotative

meaning, function, drama
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Hakikat manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari. Dalam melakukan
interaksi sosial, manusia membutuhkan penggunaan bahasa sebagai alat untuk
saling berkomunikasi. Wujud penggunaan bahasa terbagi atas dua yakni, bahasa
lisan dan tulisan. Bahasa lisan tidak hanya menjadi alat untuk berkomunikasi,
tetapi juga dipergunakan sebagai alat untuk mendapatkan informasi, bernegosiasi,
mengemukakan pendapat, memberi nasihat, dan lain-lain. Bahasa merupakan
sistem lambang bunyi yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja
sama, saling berinteraksi, dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana 2011:24). Oleh
karena itu, bahasa menjadi suatu hal yang sangat penting sebab tidak bisa terlepas
dari kehidupan manusia.

Menurut Amri dan Dewi (2018:2) mempelajari bahasa berarti mempelajari
juga makna dari bahasa tersebut. Selain itu, mempelajari bahasa juga berarti
mempelajari tentang cara mengklasifikasikan komponen-komponen bahasa yang
memiliki makna, sehingga menjadi suatu bahasa yang baik dan benar. Bahasa
digunakan untuk mengungkapkan makna, baik itu makna asli maupun makna
kiasan. Makna kiasan berguna untuk memperhalus penyampaian gagasan dan
pikiran, ataupun perasaan kepada lawan bicara. Salah satu caranya adalah dengan
menggunakan peribahasa maupun idiom dalam berkomunikasi.

Penggunaan peribahasa maupun idiom saat berkomunikasi bertujuan untuk
menyampaikan maksud dari perkataan pembicara secara tidak langsung. Contoh,
ketika seseorang ingin menyatakan sesuatu yang memiliki perbedaan yang sangat
jauh atau perbedaan yang sangat mencolok, maka untuk mengungkapkan hal
tersebut secara tidak langsung dapat menggunakan peribahasa “bagaikan langit
dan bumi”. Langit dan bumi memiliki perbedaan yang sangat jauh. Dalam bahasa
mandarin dapat menggunakan chéngyii KIEZ 7 (tian rdng zhi bié) yang artinya

perbedaan seperti langit dan bumi.



Menurut Kridalaksana (2008:189) peribahasa diartikan sebagai penggalan
kalimat atau frasa yang tetap berdasarkan bentuk makna dan fungsinya. Dalam
kehidupan masyarakat, peribahasa digunakan untuk memperindah karangan
maupun percakapan, memperkuat maksud dari sebuah karangan, pemberi nasihat,
sebagai pengajaran atau pedoman hidup. Contoh peribahasa “Tak kenal maka tak
sayang” dalam bahasa Indonesia dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Mandarin
sebagai NAAN%Z (BU rén bu ai) yang memiliki makna yang sama yakni, kita
harus mengenal seseorang secara mendalam sebelum kita dapat mengembangkan
ikatan emosional yang kuat dengan mereka.

Istilah peribahasa Indonesia dalam bahasa Mandarin setara dengan J%i&
(chéngyii). Chéngyn adalah ungkapan atau frasa tetap dalam bahasa Mandarin
yang umumnya terdiri dari empat karakter hanzi (huruf China). Memiliki makna
tersendiri yang tidak dapat dipahami secara harfiah berdasarkan kata-kata yang
membentuknya karena memiliki latar belakang budaya, sejarah, fabel, cerita
dewa-dewi, dan cerita yang berasal dari zaman dahulu yang diwariskan secara
turun-temurun (Mei Ling, 2014:1).

Makna merupakan komponen utama dalam menganalisis chéngyii, karena
chéngyu memiliki beraneka ragam makna yang berbeda-beda, tergantung pada
konteks kalimatnya. Pemahaman mendalam mengenai makna chéngyi dapat
menjadikan seseorang memilih menggunakan chéngyu yang memiliki makna
paling sesuai dalam situasi tertentu. Selain itu, makna-makna yang terkandung
dalam chéngyu umumnya mencerminkan nilai-nilai kebijaksanaan dalam budaya
Tionghoa yang berasal dari cerita-cerita klasik atau peristiwa bersejarah. Dengan
memahami makna tersebut, seseorang akan mendapatkan wawasan yang banyak
mengenai budaya, sejarah, dan norma sosial budaya yang mendasari chéngyu
tersebut. Memahami makna chéngyi juga membantu seseorang berkomunikasi
secara efektif, karena chéngyu sering digunakan dalam percakapan, tulisan, dan
karya sastra Tionghoa untuk mengungkapka ide atau perasaan tertentu.

Walaupun chéngyui berasal dari bahasa Mandarin klasik, namun chéngyti
tetap digunakan untuk berkomunikasi karena chéngyii memiliki makna yang
menyeluruh & X B4k (yviyizhéngtixing) dan berstruktur padat £ #4) ¥ [&] 14:



(jiégou ninggu xing) sehingga ucapan tersampaikan degan jelas, dan juga bergaya
elegan XUi% #LHEE:  (fenggé didnydxing) sehingga ucapannya terdengar indah
dan tidak menyinggung perasaan.

Semakin berkembangnya waktu, Penggunaan chéngyu tidak hanya muncul
dalam sebuah karangan maupun percakapan di kehidupan sehari-hari. Namun,
chéngyu juga muncul dalam percakapan dalam drama Tiongkok. Drama
merupakan salah satu jenis karya sastra yang menggambarkan seni dan
kehidupan sosial dengan menampilkan berbagai macam konflik dan emosi dari
para tokoh melalui adegan serta percakapan atau dialog yang ada. Drama
mengandung nilai seni yang tinggi, di dalamnya terdapat unsur alur, tema,
penokohan, latar, amanat yang dipentaskan oleh pemainnya secara langsung.

Pada penelitian ini, penulis mengambil chéngyii dari drama China yang
berjudul Qianjin Ya Huan T 4 Y ¥) atau dalam bahasa Inggris disebut
Maid’s Revenge. Drama ini merupakan sebuah drama pendek Tiongkok terbaru
yang mulai tayang pada tanggal 8 september 2022 di media platform Youku fft &5
(vouku)) dan Youtube. Drama ini terdiri dari 30 episode dengan durasi 12 menit
setiap episode. Drama ini disutradarai oleh Shen Jinfei dan Lin Qing dan
diperankan oleh Chen Fangtong, Dai Gaozheng, Wei Tianhao, Dong Yan, Hou
Yingyu dan Hu Xifan. Drama pendek ini termasuk serial drama baru yang sedang
populer. Mengisahkan tentang lika-liku kehidupan percintaan antara tokoh yang
dibalut dengan balas dendam masa lalu di era Republik Tiongkok.

Drama ini berkisah tentang balas dendam yang dilakukan oleh putri
tunggal keluarga Dong di Jiangcheng yang bernama Dong Tingyao (diperankan
oleh Chen Fangtong) atas peristiwa pembantaian keluarganya yang meninggal
dalam semalam. Setelah peristiwa pembantaian itu, ia ditangkap dan dan dibawah
ke rumah gubernur militer Jiangcheng yang terkenal bernama Fang Tianyi
(diperankan oleh Dai Gaozheng). Dong Tingyao yang sangat ketakutan berusaha
mencari cara agar bisa keluar dan bebas dari Fang Tianyi, sehingga ia pergi ke
rumah tunangannya yang bernama Fang Yuze (diperankan oleh Wei Tianhao)
untuk mencari bantuan. Namun, ia tidak bisa masuk ke rumah tersebut karena

ternyata ia telah dikhianati oleh sepupunya sendiri bernama Dong Yan’er



(diperankan oleh Dong Yan) yang berpura pura menjadi putri tunggal dari
keluarga Dong, dan semua orang percaya kepadanya termasuk nyonya Fang.
Sehingga, ia yang awalnya adalah seorang putri tunggal dan calon menantu
keluarga Fang kini berubah menjadi pelayan keluarga Fang. Dong Tingyao
terpaksa menjadi pelayan karena ia ingin mencari tahu alasan keluarganya
dibunuh dan ingin membalaskan dendamnya kepada orang yang membunuh
keluarganya.

Selama mencari tahu kebenaran atas pelaku pembunuhan keluarganya,
ternyata ia baru mengetahui fakta bahwa Fang Tianyi adalah paman dari Fang
Yuze, dan Nyonya Fang adalah ibu dari Fang Tianyi. Dia mengira bahwa yang
membunuh keluarganya adalah Fang Tianyi, tetapi dia tidak tahu bahwa pelaku
sebenarnya adalah tunangannya sendiri yakni Fang Yuze, yang membunuh
keluarganya karena ingin menguasai semua harta keluarga Dong. Fang Tianyi
yang selama ini ia curigai ternyata ia adalah orang yang sangat mencintainya dari
kecil dan ingin menyelamatkan nyawa Dong Tingyao dari Fang Yuze. Melihat
ketulusan Fang TianYi membuat Dong Tingyao jatuh cinta kepadanya.

Drama ini merupakan sebuah inovasi baru dari para pihak yang terlibat
dalam pembuatan drama ini, dalam menciptakan sebuah drama series dengan
durasi yang singkat. Pemilihan titik awal dari cerita ini sangat sederhana yakni
karena adanya keinginan 4x(Yu). Adapun pemilihan tema era Republik Tiongkok
dalam drama ini, karena cerita di era ini memiliki konflik dramatik dan
ketegangan karakter yang unik. Ketegangan karakter dalam drama tersebut
terdapat pada para tokoh yang memiliki konflik internal dalam diri mereka
sendiri dengan orang-orang di sekitarnya. Seperti tokoh Fang Yuze yang
memiliki dendam pribadi kepada keluarga Fang Tianyi sehingga dendam tersebut
berdampak pada keluarga Dong Tingyao yang menjadi korban atas konflik
internal keluarga Fang yang menggambarkan konflik dramatik, emosional dan
mendalam. Drama ini telah mendapatkan pengakuan yang tinggi dari para

penonton 6 hari setelah peluncuran di platform Youku ftE% (youki) . Ada sekitar



4 juta penayangan dan lebih dari 1,4 M siaran topik di aplikasi Douyin & (dou
yin) .

Penulis memilih drama Qianjin Ya Huan (T4 Y ¥&) sebagai objek
penelitian mengingat banyaknya chéngyu yang muncul dalam drama tersebut.
Selain itu, penulis juga tertarik untuk meneliti chéngyii yang muncul dalam drama
tersebut untuk mengetahui makna dan fungsi penggunaan chéngyii dalam dialog
para tokoh sebagai elemen linguistik yang memperkaya narasi dan karakter setiap
tokoh dan mempengaruhi interpretasi dan pemahaman penonton saat menonton
drama tersebut.

Dalam penelitian ini penulis akan mengelompokkan makna leksikal,
makna konotasi dan idiomatik chéngyi dalam drama Qianjin Ya Huan T4 Y
¥ ) . Makna konotasi akan terbagi menjadi tiga jenis yakni makna konotasi
positif, makna konotasi negatif dan makna konotasi netral. Selain mengetahui
makna chéngyi dari drama tersebut, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui fungsi dari chéngyu berdasarkan makna dan konteks kalimat yang

ada.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas , maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja makna chéngyii yang terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan
(T4 Y ) 2

2. Bagaimanakah fungsi chéngyu yang terkandung dalam drama Qianjin Ya
Huan (T4 3#) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui makna chéngyu yang terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan

(T3 .



2. Mengetahui bagaimana fungsi chéngyu yang terkandung dalam drama
Qianjin Ya Huan T4 7 3) .

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang penulis harapkan didapat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan
menambah wawasan bagi pembaca untuk dapat mengetahui makna dan fungsi
chéngyii yang terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan T4 ) .
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan Pemahaman terhadap
makna chéngyu dan konteks penggunaannya secara tepat Khususnya bagi
pembelajar bahasa Mandarin, agar dapat digunakan untuk berkomunikasi
secara lisan maupun tulisan. Serta menjadi bahan acuan atau referensi bagi

para penulis yang melakukan penelitian yang sejenis.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep

Konsep merupakan sebuah rancangan atau ide. Konsep dalam penelitian
ini sangat dibutuhkan karena di dalamnya terdapat aspek-aspek yang menyangkut
masalah yang akan diteliti sehingga ruang lingkup materi yang akan dikaji

menjadi terarah.

2.1.1 Karya Sastra

Karya sastra adalah bentuk seni tulisan yang mengungkapkan gagasan,
emosi, dan cerita melalui bahasa. Karya sastra merupakan ungkapan dari fakta
artistik dan imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia dan masyarakat
melalui bahasa sebagai mediumnya ( Esten, 2013:3). Penulis memiliki ciri
khasnya masing-masing dalam membuat sebuah karya sastra, dan umunya
menggunakan gaya bahasa dan figur retoris untuk menciptakan makna mendalam
dan emosi dalam setiap karyanya. Karya sastra juga sering menggambarkan
kehidupan dan budaya yang berada di tengah-tengah masyarakat, dan umumnya
mengandung pesan atau tema yang dalam.

Beberapa jenis karya sastra yang tersebar di masyarakat seperti puisi,
prosa fiksi, esai, cerpen, novel, film, dan drama. Semua jenis karya sastra tersebut
dibuat untuk menyampaikan cerita, gagasan, atau pesan kepada para khayalak
umum. Selain memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kehidupan,
karya sastra juga dapat memberikan hiburan kepada masyarakat. Salah satu jenis
karya sastra yang ada di masyarakat saat ini adalah drama.

2.1.1.1 Drama

Drama merupakan salah satu jenis Kkarya sastra yang
menggambarkan seni dan kehidupan sosial melalui aksi dan dialog dari
para tokoh. Sebuah drama akan melibatkan penggambaran interaksi yang
saling berkaitan satu sama lain seperti karakter, konflik, perkembangan

plot, hingga resolusi sebagai cara untuk menyampaikan pesan dari cerita



drama tersebut kepada penonton. Menurut Webster’s New International
Dictionary (dalam Tarigan, 1993: 71) menyatakan bahwa drama adalah
suatu karangan, biasanya dalam prosa disusun untuk pertunjukan, dan
dimaksudkan untuk memotret kehidupan atau tokoh, atau mengisahkan
suatu cerita dengan gerak, dan biasanya dengan dialog yang bermaksud
memetik beberapa hasil berdasarkan cerita atau lakon.

Drama tidak hanya menjadi hiburan semata di masyarakat karena
dalam sebuah drama, terdapat nilai seni dan moral yang disampaikan
melalui dialog dari para tokoh. Dari dialog tersebut, terdapat beberapa
penggunaan idiom maupun peribahasa sebagai cara untuk menyampaikan
maksud dari para tokoh secara tidak langsung. Salah satunya adalah
penggunaan chéngyi dalam dialog drama Tiongkok yang berjudul Qianjin
Ya Huan (T4 7).

Dalam bahasa mandarin, terdapat berbagai macam frasa atau kalimat

pendek bahasa Mandarin dan semuanya tergabung dalam #iE (Shuyii, beberapa

diantaranya adalah pepatah iZ & (Yanmyi), ungkapan 15t F 1& (Guanyong yii),

bahasa kiasan & J5 15 (Xiehouyii), dan idiom fiE (Chéngyi).

Yanyu merupakan kalimat pendek yang relatif banyak dan umumnya
mengandung kata-kata bijak yang mengajarkan nilai-nilai kehidupan dan
kebijaksanaan yang bersumber dari kehidupan masyarakat. Contohnya #/1
AR, BAFER (Jibukéshi, shibiizaildi) yang artinya “jangan lewatkan
kesempatan yang datang karena mungkin tidak akan datang kembali”.

Guanyong yii merupakan kalimat yang umumnya terdiri dari tiga huruf dan
sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. contohnya i i (bao 6
jido), “memeluk kaki Buddha” yang artinya mencari bantuan pada saat-
saat terakhir atau menjadi baik hanya ketika sedang menghadapi kesulitan.
Xiehouyu merupakan kalimat pendek yang terbagi atas dua bagian, yakni
bagian pertama sebagai metafora atau perumpamaan dan bagian kedua

sebagai penjelasan, Serta menggunakan gaya humor yang biasanya



menggunakan benda sebagai perbandingan. Contohnya F -1~ & kT -- [ 9 it
(xiazidiandéng--baifeila), “orang buta menyalakan lampu—buang-buang
lilin” yang artinya seseorang terus melakukan sesuatu tanpa
memperhatikan nasihat atau saran yang diberikan.

Chéngyu merupakan frasa atau idiom tetap dalam bahasa Cina yang
umumnya terdiri dari empat karakter hanzi. Mengandung makna khusus
yang digunakan untuk mengungkapkan situasi tertentu atau
menyampaikan pesan dengan singkat dan padat. Contohnya F1" 54014 (hé
qi sheng cai), “Keramahan mennghasilkan kekayaan” yang berarti sikap
ramah dan saling menghormati dapat menciptakan kesuksesan dan

kemakmuran.

Dalam bahasa Indonesia, Yanyu dapat disetarakan dengan pepatah.

Guanyong yu dapat disetarakan dengan ungkapan, Xiehouyti dapat disetarakan

dengan perumpamaan, serta Chéngyu dapat disetarakan dengan peribahasa

(Prastiyani, 2017:15). Peribahasa merupakan kelompok kata atau kalimat yang

susunannya tetap sesuai dengan makna dan fungsinya. Peribahasa dalam bahasa

Inggris juga disebut dengan proverb. kata proverb berasal dari bahasa latin

proverbium vyaitu kata-kata konkrit dan sederhana yang diucapkan secara

berulang-ulang untuk mengungkapkan suatu kebenaran logika berdasarkan dari

apa yang sebenarnya kita pikirkan.

Persamaan antara Chéngyl dan Peribahasa bisa dilihat dari beberapa

faktor seperti ;

Metafora atau makna kiasan. Baik chéngyli maupun peribahasa, keduanya
mengandung makna kiasan. Semuanya tidak harus diartikan secara harfiah,
namun lebih pada pemahaman metaforis yang terkait dengan situasi
tertentu.

Budaya dan Sejarah. Keduanya berasal dari budaya, dan sejarah dari

kehidupan masyarakat sejak zaman dahulu.



e Kekayaan Bahasa. Baik chéngyi  maupun peribahasa, keduanya
menambahkan kekayaan bahasa dalam berkomunikasi dan menyampaikan
makna dengan cara yang lebih menarik.

e Berasal dari kepekaan masyarakat. Baik chéngyii maupun peribahasa,
keduanya berasal dari respon terhadap pengalaman, kebutuhan , maupun

perubahan yang terjadi di masyarakat.

212 LG Chéngyii

Istilah Chéngyii memiliki sejarah perkembangan dan evolusi yang panjang.
Chéngyn dalam sastra kuno sering merujuk pada beberapa puisi dan peribahasa
terkenal yang sudah jadi, serta kata dan frasa tetap dengan sumbernya. Meskipun
masyarakat dahulu telah menyadari fenomena linguistik ini yang berbeda dari
kata-kata biasa. Namun, harus ditunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang
sifat chéngyu pada saat itu masih awal, dasar, atau bahkan samar-samar, sehingga
tidak mungkin untuk memberikan definisi ilmiah tentang chéngyu. Seiring dengan
semakin dalamnya pemahaman masyarakat saat diperkenalkan dan
dikembangkannya leksikologi, pemahaman tentang chéngyi menjadi semakin
jelas. Chéngyi sebagai sebuah istilah linguistik berangsur-angsur menjadi
semakin matang dan pada akhirnya menjadi sebuah objek penting dalam

penelitian leksikologi.

2.1.2.1 Pengertian Chéngyii

Secara umum, chéngyii merupakan bagian atau kelompok kata
yang memiliki struktur yang tetap dan mengandung makna tertentu.
Menurut kamus pedoman HSK, “iif & AT AR TR, @ik
FE 1R o 2 4] 2H B ) o DOTE IR GTE K 22 DY AN F AR Pchéngyin shi
rénmen changqi yildi xiyong de, jidnjié jingpi de dingxing cizu huo dudnju.
Hanyii de chéngyii daduo you si ge zi ziichéng. Chéngyi adalah frasa atau
klausa yang sangat sering digunakan oleh masyarakat zaman dahulu,

bentuknya ringkas, pendek dan teratur. Chéngyi dalam bahasa mandarin
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kebanyakan terbentuk dari empat karakter China (Béijing Yiydin Weénhua
Daxué, 2000:171).

Pengertian chéngyii menurut J& #H 1% (zhouziimd) (dalam 2z T Wi
Anliging, 2006:24) menyatakan bahwa “aig a2 AT H B 2 /4K
IR R R iR AH B A e R A2 S O TR & 4 E— 4
BRI B AR AR ORI . B R BT DU IATE R AR UL, (HI24E
A —E REERIATEIEAR &, Bltn «31 5508, XABERE”. BUAEH
ZEREEE ), —RAGEIA T, ERME A, LR RS %
BN R TG, BT UK “BOE”. > “Chéngyii jinshi rénmen kou li duo
shao nidnlai xiyong de dingxing de cizii huo dudn ju. Qizhong da bufen
dou shi cong giidai wénxué yiiyan zhong dang zuo yige yiyi wanzhéng de
danwei chéngji xialai de. Ta de yisi kéyi yong xiandai yiu lai jieshuo,
danshi jiégou bu yiding néng gén xiandai yufa xianghé, liru “zéwupdngdai,
yviburongci”. Chéngyii de jiégou shi guding de, yiban dou shi si ge zi, ta
shi xiangyan yi jiu, yuédingsuchéng de juyou wanzhéng xing de dongxi,

vy 9

suoyi chéng wei “chéngyii”.” Yang berarti bahwa, “chéngyu adalah frasa
stereotip atau kalimat pendek yang telah digunakan masyarakat Tiongkok
selama bertahun-tahun. Sebagian besar diwarisi dari bahasa sastra kuno
sebagai satu kesatuan dengan makna yang lengkap. Maknanya dapat
dijelaskan dalam bahasa modern, tetapi strukturnya belum tentu konsisten
dengan tata bahasa modern, seperti "terikat tugas". Struktur chéngyu tetap,
umumnya empat karakter. Itu adalah hal-hal terintegrasi yang telah

digunakan sejak lama, sehingga disebut " chéngyu ".”

2.1.2.2 Karakteristik gi& (Chéngyii de tézhéng )

Sebagai salah satu bahasa tertua di dunia, bahasa Mandarin kaya
akan chéngyi. Chéngyi merupakan hasil dari perkembangan jangka
panjang bahasa Tionghoa, yang sederhana, ringkas, jelas, memiliki makna
yang dalam, serasi, rapi harmonis dan enak didengar, yang mencerminkan

karakteristik dan keunggulan bahasa Tionghoa, serta masih sangat
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digunakan dalam bahasa lisan maupun tulisan di kehidupan masyarakat.

Adapun karakteristik chéngyri terdiri dari :

1)

2)

Keutuhan makna = S EEAAYE (Yiyi de zhéngti xing)

Sebahagian besar chéngyi memiliki makna khusus atau
makna tetap dan berbeda dari frasa lain yang tidak dapat dipahami
secara harfiah. Maknanya terkadang saling melengkapi antara satu
komponen dengan komponen lainnya. Komposisinya sederhana,
tetapi memiliki makna keseluruhan yang sangat penting.

Kepadatan struktur 54 )¢ [ ¥4 (Jiégou de ninggu xing)

Pada umumnya chéngyu memiliki struktur yang tetap dan
padat. Komponen chéngyu bersifat tetap sehingga tidak
diperbolehkan untuk mengubah urutan chéngyu, juga tidak
diperbolehkan untuk mengurangi, menukar, atau menambahkan
komponen lain secara acak karena sudah diatur secara berurutan.
Bentuk chéngyi sangat bervariasi, dari minimum tiga karakter
hingga maksimum dua belas karakter. Namun di antara semua
bentuk chéngyu, empat karakter adalah bentuk utama yang paling
banyak digunakan.

Menurut 5 [ FL(Mdgudfan) (dalam ZFEH Anliging, 2006:
99) “fESEH L, HHWIE MR R ZHURAE A H PO T 4
e —MEWHE DN, WERw, DUERGEZ B0 A
TR, “DUERGE NS TR 8T, AR
VO &% 95> “Zai jiégou shang, zui mingxidn de shi da dudshu
cheéngyii dou shi you si ge yinjié ziichéng de. Yige yinjié jiushi yige
hanzi, yé jiushi shuo, hanyii chéngyi duoshu shi si gé zi ziichéng
de”, “hanyti chéngyi yi dan yinjié gouchéng chéngfen wéi zhu,
Jjibén xingshi wei si yinji¢ ”."Dalam hal struktur, hal yang paling
jelas adalah bahwa kebanyakan idiom terdiri dari empat suku kata.
Satu suku kata adalah satu karakter Tionghoa, artinya, sebagian

besar idiom Tionghoa terdiri dari empat karakter." tersusun atas
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komponen-komponen, dan bentuk dasarnya adalah empat suku
kata”. Komposisi idiom relatif kompleks dan jenis strukturnya
beragam, tetapi idiom umum mengikuti pengaturan berikut:
struktur gabungan, struktur subjek-predikat, struktur kata kerja-
objek, struktur pelengkap, struktur parsial, dan struktur sederhana,
dll.

2.1.3 Ragam Makna
Ragam makna merupakan sebuah istilah yang digunakan untuk menyebut

suatu macam makna tertentu yang dilihat dari sudut pandang atau kriteria tertentu.

Adapun ragam makna yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
2.1.3.1 Makna leksikal

Makna lekiskal merupakan makna dasar yang melekat pada sebuah

kata dalam bahasa, yang memberikan pemahaman umum tentang arti yang
terkandung dari kata tersebut. Makna leksikal dapat ditemukan dalam
kamus-kamus sebagai definisi dari sebuah kata. Makna leksikal adalah
makna yang sesuai dengan hasil observasi panca indra, yang mengandung
makna sesuai yang ada dalam kehidupan nyata (Chaer, 2013:60). Setiap
kata memiliki makna leksikal yang spesifik, yang bisa membantu kita
dalam membedakan kata-kata yang serupa tetapi fungsinya berbeda.
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski
tanpa konteks apapun (Chaer, 2003:289). Misalnya leksem 0z (Chi)
memiliki makna leksikal “makan” yang mengacu pada tindakan
mengonsumsi makanan”. Contoh ini sesuai dengan pengamatan indra kita
dan dalam kamus, mengandung makna leksikal yang sesuai dengan makna

yang dideskripsikan.

2.1.3.2 Makna Idiomatikal
Makna idiomatikal merupakan makna yang terdiri dari beberapa
kata atau frasa yang menghasilkan makna yang berbeda. Menurut Manaf

(dalam Zulfadhli, 2017:3) makna idiomatikal adalah makna satuan bahasa
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yang tidak bisa ditelusuri berdasarkan makna leksikal dan makna
gramatikal yang terbentuk. Kata-kata tersebut dikombinasikan dengan
kata-kata lain, sehingga menghasilkan makna yang berlainan. Makna
idiomatikal merujuk pada makan khusus karena maknanya tidak dapat
dipahami berdasarkan arti kata per kata. Misalnya DAZ&4R 1% (vivuanbaodé)
“membalas kebaikan degan kebencian”. Jika dalam bahasa Indonesia,
chéngyii ini memiliki makna yang mirip dengan “Air susu dibalas air tuba”.
Menggambarkan situasi dimana perlakuan baik tidak dihargai atau tidak
dibalas dengan baik.

Makna idiomatikal dalam bahasa Indonesia terbagi menjadi dua,
yakni idiom penuh dan idiom Sebagian (Chaer, 2018:76). Idiom penuh
adalah idiom yang merujuk pada frasa atau ungkapan yang memiliki
makna figuratif yang harus dipahami secara keseluruhan. Maknanya tidak
dapat dipahami secara literal dari setiap arti kata, dan maknanya tidak
tergambarkan dari unsur-unsur pembentuknya. Misalnya 1 i 75 7K
(ruyadeéshui) secara literal berarti "seperti ikan mendapatkan air". Namun
makna idiomatikalnya adalah merasa nyaman dan bahagia ketika berada di
lingkungan yang tepat. Dalam konteks ini, kata-kata "seperti ikan" dan
"mendapatkan air" menggambarkan keadaan kebahagiaan dan kesenangan
yang dihasilkan dari situasi tertentu.

Sedangkan idiom sebagian adalah idiom yang merujuk pada frasa
atau ungkapan yang memiliki makna figuratif yang tidak harus dipahami
secara keseluruhan, karena salah satu unsurnya masih berdiri sendiri
sehingga maknanya masih tergambarkan dari salah satu unsur
pembentuknya. Misalnya 154 24%] (huibudangchii) secara literal berarti
"menyesal tidak berbuat dengan benar sebelumnya”. Makna
idiomatikalnya menggambarkan perasaan menyesal karena keputusan atau
tindakan yang salah di masa lalu. Pemahaman makna idiomatikalnya tidak
sepenuhnya dipahami secara Kkeseluruhan Kkarena salah satu arti

karakternya telah tergambarkan.
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2.1.3.3 Makna Konotasi Positif, Negatif, Netral

Makna konotasi merupakan makna yang melekat pada sebuah kata
dengan melibatkan asosiasi, perasaan, atau makna tambahan yang dapat
mempengaruhi cara kKita memahami sebuah kalimat dalam situasi tertentu.
Sebuah kata memiliki makna konotasi apabila memiliki “nilai rasa”, yaitu
positif dan negatif. Jika tidak memiliki “nilai rasa” maka disebut konotasi
netral (Chaer, 2013:65). Konotasi positif merujuk pada makna yang
membawa perasaan baik, yang membuat seseorang merasa bahagia,
kagum, dan puas terhadap apa yang diucapkan. Konotasi negatif merujuk
pada makna yang membawa perasaan buruk, yang membuat seseorang
akan merasa tidak nyaman atau bahagia. Konotasi netral merujuk pada
makna yang tidak membawa perasaan yang kuat, baik perasaan positif

maupun perasaan negatif.

Sebagai contoh, kata “berkecukupan” memiliki konotasi netral
yang menggambarkan kondisi dimana seseorang memiliki kekayaan dan
sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kata “kaya”
memiliki konotasi positif yang menggambarkan kemewahan, kekayaan,
dan kemakmuran seseorang. Kata “tamak” memiliki konotasi negatif yang
menggambarkan keserakahan dan keinginan seseorang yang tidak pernah

merasa puas dan berlebihan untuk memiliki harta benda.

Fungsi Chéngyii
Penggunaan chéngyiu pada dasarnya tidak hanya digunakan untuk

berkomunikasi. Namun, chéngyi juga berfungsi untuk menyampaikan maksud

pembicara secara tidak langsung. Fiddini dan Amri (2020) berpendapat, bahwa

manusia jarang berbicara secara terbuka, hal ini terjadi dikarenakan: (1)

mengharapkan sesuatu; (2) menyindir; (3) menasihati; (4) membandingkan. Oleh

karena itu penggunaan idiom sangat berpengaruh dalam penyamapaian suatu

gagasan. Sedangkan menurut Chaer, (dalam Silaban dan Mulyadi, 2020:353)

diantaranya: (1) sebagai penunjang keterampilan berbahasa dan memahami makna

kata, (2) sebagai sarana untuk berkomunikasi yang halus atau yang dapat
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menimbulkan makna tidak langsung, (3) sebagai salah satu bentuk mengetahui
budaya masyarakat, (4) sebagai ekspresi dalam perkembangan budaya masyarakat
pemakai bahasa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
chéngyu dalam berkomunikasi sangat berpengaruh, karena penggunaan chéngyii
dimaksudkan agar ungkapan yang ingin disampaikan, dapat diungkapkan secara

halus dan indah sehingga diterima degan baik.

2.2 Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Vera Tresia Tanuwijaya (2019) berjudul
“Makna Dan Fungsi 15 Chéngyii Yang Mengandung Unsur Anggota Tubuh”.
Dalam penelitiannya, ia mendeskripsikan makna denotasi, konotasi dan fungsi
chéngyu yang mengandung unsur anggota tubuh. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti makna dan fungsi J¥%1&
chéngyu, namun penelitian saat ini berfokus pada makna leksikal, idiomatikal,
makna konotasi dan fungsi chéngyu yang terkandung dalam drama Qianjin Ya
Huan ¢ T4 Y ¥f) , sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada makna
denotatif, makna konotatif, dan fungsi ciéngyu yang mengandung unsur anggota
tubuh.

Penelitian yang dilakukan oleh Martha Saptarina (2020) berjudul “Analisis
HiE Chéngyii dalam Drama Word of Honor  {1L17i[4) Shan Hé Ling Episode
1-5”. Penelitian ini menggunakan teknik SBLC atau simak bebas libat cakap dan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti makna dan fungsi chéngyii
yang ada dalam drama. Adapun letak perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian saat ini adalah fokus penelitian tentang makna chéngyu dimana
penelitian ini hanya berfokus pada makna konotasi dan idiomatikal. Sedangkan,
penelitian saat ini berfokus pada makna leksikal, idiomatikal, makna konotasi dan

fungsi chéngyii yang terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan {+4 Y ) .
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Penelitian yang dilakukan oleh Widuri Nurul Alfiyah (2017) berjudul
“Analisis Makna Chengyu Yang Menggunakan Unsur Binatang Berdasarkan
Konotasi Dan Fungsinya”. Dalam penelitian ini, ia mendeskripsikan makna
Chéngyu yang mengandung unsur binatang berdasarkan makna konotasi dan
fungsinya. Persamaan penelitian yang dilakukan olenh Widuri Nurul Alfiyah
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang makna konotasi dan
fungsi chéngyu. Adapun Perbedaan penelitian ini terletak pada kajian penelitian
dan objek penelitian, dalam penelitian ini penulis meneliti makna konotasi dan
fungsi chéngyi yang menggunakan unsur binatang, serta menggunakan buku
kumpulan chéngyii sebagai objek penelitian, sedangkan penalitian ini menelitia
makna leksikal, idiomatikal, makna konotasi dan fungsi chéngyu yang

terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan {4 #&) sebagai objek penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Mei Ling (2014) berjudul “Analisis Idiom
Empat Aksara Bahasa Mandarin yang Menggunakan Numeralia Berdasarkan
Makna Konotasi dan Fungsinya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
makna konotasi yang terdapat dalam chéngyi yang menggunakan unsur
numeralia atau angka serta untuk mengetahui fungsi dari chéngyu. Dari hasil
analisis chéngyr atau peribahasa Mandarin, makna konotasi peribahasa Mandarin
kebanyakan ditunjukkan dengan bilangan bulat. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Mei Ling terletak pada kajian yang diteliti yakni
sama-sama menganalisis tentang makna dan fungsi chéngyi. Adapun perbedaan
penelitian Mei Ling dengan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian makna
chéngyu dan objek kajian yang diteliti. Dalam penelitian Mei Ling, hanya
menganalisis makna konotasi chéngyii yang menggunakan unsur numeralia atau
angka. sedangkan penelirian saat ini tidak hanya makna konotasi, namun juga

makna leksikal dan idiomatikal chéngyu yang terdapat dalam drama Qianjin Ya
Huan {4 Y %) .

Penelitian yang dilakukan oleh Arum Rahmawati (2022) berjudul
“Analisis Idiom Bahasa Indonesia Dalam Percakapan Masyarakat Desa Lero

Kecamatan Sindue”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk,
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fungsi, serta makna idiom Bahasa Indonesia yang terkandung dalam percakapan
masyarakat Desa Lero Kecamatan Sindue. Persamaan penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang fungsi serta makna
idiom atau chéngyu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak
pada objek peneltian yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis mengambil data
dari dialog dalam drama Qianjin Ya Huan {4 Y 3&) , sedangkan penelitian

terdahulu mengambil data dari percakapan masyarakat Desa Lero.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Sari Unga Waru (2018) yang berjudul
“The Comparative Analysis of the Idioms of Zodiac Animals in Indonesian and
Chinese Language”. Penelitian ini berfokus pada penggunaan dua belas unsur
shio hewan Tionghoa dalam idiom bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin,

sedangan penelitian saat ini berfokus pada idiom dalam drama.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Teori Semantik

Semantik merupakan ilmu atau salah satu cabang linguistik yang
mempelajari tentang makna kata, frasa, atau kalimat yang terkandung dalam
bahasa. Menurut (Chaer, 2009:2), kata semantik diartikan sebagai ilmu tentang
makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: fonologi,
gramatika, dan semantik. Semantik adalah cabang linguistik yang mengkaji
makna dari satuan-satuan vokabuler yang mengacu pada hubungan makna antara
satuan-satuan dimaksud. Dengan kata lain, semantik adalah pembelajaran tentang
makna bahasa.

Kata semantik berasal dari bahasa yunani sema (kata benda) yang berarti
“tanda” atau “lambang”. Menurut (Chaer, 1990:2), semantik terdiri dari (1)
komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2)
komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kedua
komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang; sedangkan yang ditandai
atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada diluar bahasa yang lazim disebut
referen atau hal yang ditunjuk. Adapun Semantik biasanya dikaitkan dengan dua
aspek seperti sintaksis dan pragmatik. Sintaksis bisa dikatakan sebagai
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pembentukan simbol kompleks dari simbol yang lebih sederhana. Sedangkan
pragmatik, penggunaan praktis simbol oleh komunitas pada konteks tertentu.

Untuk mengetahui makna dari chéngyii yang terkandung dalam drama
Qianjin Ya Huan {4 Y 3 ) , maka analisis yang bisa digunakan adalah
analisis semantik leksikal. Semantik leksikal adalah kajian tentang makna kata.
Menurut (Pateda, 2001:74) mengatakan bahwa semantik leksikal merupakan
kajian semantik yang lebih memusatkan pada pembahasan sistem makna yang
terdapat dalam Kata.

Oleh karena itu penulis memilih teori semantik leksikal untuk
mendeskripsikan makna setiap kata sesuai dengan topik penelitian. Dengan
demikian, makna leksikal, idiomatikal dan makna konotatif chéngyii yang
terkandung dalam drama Qianjin Ya Huan {-+4 Y 3#) dapat diketahui dengan

jelas.

2.3.2 Teori Fungsi Peribahasa Menurut Djamaris (1993)

Menurut (Djamaris, 1993:26) mengatakan bahwa peribahasa merupakan
suatu perumpamaan yang tepat, halus, dan jelas. Peribahasa merupakan salah satu
bentuk ungkapan yang dipelajari dalam bidang linguistik, sebagai bagian dari
studi tentang budaya dan penggunaan bahasa dalam konteks sosial. Penggunaan
peribahasa dapat diartikan sesuai dengan situasi saat peribahasa itu digunakan.

A. Nasihat
Nasihat merupakan salah satu fungsi penggunaan peribahasa yang bersifat
umum dan berlaku untuk semua orang. Nasehat adalah bentuk komunikasi
yang bertujuan untuk memberikan arahan, atau saran kepada orang lain
dengan tujuan untuk membantu orang lain memperbaiki situasi atau
perilaku mereka. Nasehat cenderung disampaikan dengan cara yang sopan,
objektif, dan berempati. Umumnya nasihat yang diungkapkan dengan terus
terang akan membuat orang lain mudah tersinggung. Oleh karena itu,
nasihat yang digunakan melalui peribahasa sering terdengar lebih halus

dan tersembunyi, sehingga tidak terdengar kasar.
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B. Sindiran (Kritikan Halus)
Sindiran merupakan sebuah perkataan yang ditujukan untuk menyatakan
suatu maksud tertentu kepada seseorang. Sindiran adalah bentuk
komunikasi yang mengandung kritik terhadap orang pada situasi tertentu.
Ungkapannya tidak disebutkan atau dinyatakan dengan tepat, namun
hanya diungkapkan secara sinis pada sebuah perkara lain. Penggunaan
peribahasa sebagai sindiran dilakukan untuk mengungkapkan rasa tidak

suka ataupun rasa tidak setuju kepada seseorang secara tidak langsung.

C. Pujian
Pujian merupakan salah satu bentuk apresiasi terhadap sesuatu yang
bersifat positif. Pujian adalah bentuk komunikasi yang bertujuan untuk
memberikan penghargaan, pengakuan, atau apresiasi terhadap orang atau
sesuatu. Penggunaan peribahasa sebagai pujian umumnya muncul saat
melihat sesuatu yang dianggap baik, dan hal teresbut memunculkan rasa

kagum.

D. Penegasan Atau Bahasa Diplomasi
Penegasan atau bahasa diplomasi merupakan bentuk komunikasi
yang bertujuan untuk memperkuat atau menegasakan suatu pernyataan
atau pendapat.Penggunaan peribahasa sebagai penegasan atau bahasa
diplomasi, berfungsi untuk menegaskan suatu hal yang membuatnya
menjadi lebih kuat, jelas dan meyakinkan, sehingga akan berdampak pada

lawan bicara.

2.3.3 Teori Fungsi Gramatikal Chéngyii Hu Binbin #x&# (2015)

Fungsi gramatikal atau tata bahasa chéngyui terdiri dari tiga jenis. Pertama,
berfungsi sebagai penghubung, yakni dengan menghubungkan kata, frasa atau
kelompok kata. Kedua, berfungsi sebagai kombinasi atau penggabungan, yakni

dengan menggabungkan dengan kata atau frasa lain dan berperan sebagai unsur
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komponen sintaksis tertentu. Ketiga, berfungsi sebagai kalimat mandiri atau
kalimat yang berdiri sendiri.

A. Fungsi Penghubung 82188 (Lidnjie gongnéng)

Fungsi yang mengacu pada penghubungan kata, frase, kalimat atau
kelompok kalimat. Fungsi ini membedakan antara idiom sebagai
penghubung dan sebagai pembentuk kalimat, berdasarkan peran penataan
dalam penggunaannya. Idiom penghubung tidak berpartisipasi dalam
pembentukan kalimat, tetapi hanya berfungsi sebagai penghubung antara
frasa, klausa, kalimat, atau kelompok kalimat. Sedangkan idiom
pembentuk kalimat dapat membentuk kalimat atau berperan sebagai
komponen sintaksis dalam kalimat.

B. Fungsi kombinasi L& IhEE (zithé gongnéng)

Fungsi yang mengacu pada kombinasi atau penggabungan kata
atau frasa lain untuk bertindak sebagai komponen sintaksis tertentu. Idiom
kombinasi berpartisipasi dalam pembentukan kalimat. Fungsi ini
membedakan antara idiom sebagai komponen inti atau hanya sebagai
komponen modifikasi yakni hanya termasuk sifat kata keterangan dalam
struktur sintaksis tertentu.

C. Fungsi mandiri atau berdiri sendiri Z23.#:ThEE (dUl xing gongnéng)

Fungsi yang membentuk kalimat secara mandiri dan bertindak
sebagai bahasa yang mandiri atau berdiri sendiri. Fungsi ini membagi
idiom berdasarkan peran idiom sebagai subjek, objek, predikat, atau

sebagai kalimat mandiri.

2.4 Kerangka Berpikir

Analisis tentang makna dan fungsi chéngyu dilakukan karena kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap makna yang terkandung dalam chéngyii. serta
sulitnya menentukan makna chéngyi karena sifatnya yang tersirat. Ada beberapa

chéngyu yang mudah dipahami maknanya melalui unsur pembentuknya, dan ada
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pula beberapa makna chéngyu yang maknanya sulit untuk dipahami melalui unsur
pembentuknya.

Penulis akan menganalisis makna leksikal, konotasi dan idiomatik
chéngyii yang terdapat dalam drama Qianjin Ya Huan {14 3) , kemudian
menggolongkannya sesuai dengan maknanya. Setelah penggolongan makna ini
fungsi dari masing-masing chéngyii akan mudah diketahui. Melalui penelitian ini,
diharapkan agar para pembelajar bahasa Mandarin bisa memahami makna
chéngyt, bisa mengetahui situasi apa saja chéngyu tersebut digunakan, serta
mengetahui penggunaannya secara tepat baik dalam bahasa lisan maupun tertulis.

Berdasarkan pemaparan di atas , kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:
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DRAMA QIANJIN YA HUAN (T& Y #)

CHENGYU
MAKNA CHENGYU FUNGSI CHENGYU
SEMANTIK FUNGSI FUNGSI
LEKSIKAL CHAER PERIBAHASA GRAMATIKAL
DJAMARIS HU BINBIN
MAKNA LEKSIKAL PENGHUBUNG
NASIHAT, SINDIRAN,
MAKNA IDIOMATIKAL PUJIAN, PENEGASAN KOMBINASI

KONOTASI POSITIF, MANDIRI/BERDIRI
NEGATIF, NETRAL SENDIRI

KESIMPULAN
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